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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap guru harus memiliki kemampuan untuk mengolah 

pembelajaran semenarik mungkin, salah satu pembelajaran yang diajarkan 

pada jenjang pendidikan adalah pembelajaran matematika. Sehingga 

pembelajaran matematika menjadi suatu pembelajaran yang 

berkesinambungan dan merupakan pembelajaran penting yang harus 

dikuasai, pembelajaran matematika yang berkesinambungan menjadikan 

pembelajaran matematika menjadi pembelajaran dasar untuk melanjutkan 

ketingkat yang lebih tinggai (Masniladevi,dkk. 2018) 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan ditiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. “Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana proses berfikir secara rasional dan masuk akal dalam 

memperoleh konsep” (Isrok’atun, 2019:3). Matematika juga merupakan 

salah satu ilmu dasar di sekolah yang memiliki beberapa peranan penting 

dalam penguasaan ilmu dan teknologi yang sedang berkembang di era 

sekarang. 

Matematika juga difungsikan sebagai wadah dalam 

mengembangkan kecerdasan, pemahaman, dan keterampilan (Aninda, 

Azizah, Wardani, 2019). Wahyudi (dalam Fiana, Relmasira, Hardini, 

2019) menyatakan matematika berkenaan dengan ide atau gagasan, aturan-
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aturan, hubungan-hubungan, secara logis sehingga matematika 

berhubungan dengan konsep yang abstrak. Matematika merupakan simbol-

simbol, kumpulan angka, serta operasi perhitungan konsep-konsep abstrak 

yang harus dipahami dan berkonsentrasi dalam pengerjaannya 

(Nurfitriyanti, 2016).Pembelajaran matematika tidak hanya semata-mata 

mendapatkan informasi dari guru tetapi juga mendapat pengalaman belajar 

bagi peserta didik.Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki 

tujuan yang berguna bagi kehidupan suatu negara (Zainil, dkk. 2019). 

Penerapan pembelajaran Matematika agar peserta didik dapat berfikir 

kritis, logis, sistematis, kreatif, dan bisa bekerja sama. Mengacu pada 

kurikulum saat ini, kurikulum 2013 adalah kurikulum perubahan untuk 

meningkatkan kualitas hidup siswa melalui sistem pendidikan (Mansurdin, 

2019). 

Tujuan pembelajaran matematika diajarkan di Sekolah Dasar 

menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar isi Pendidikan 

Dasar adalah yang pertama memahami konsep matematika dan dapat 

menggunakan konsep matematika dalam pemecahan masalah di kehidupan 

sehari-hari, yang kedua melatih peserta didik dalam menggunakan 

nalarnya, yang ketiga peserta didik dilatih memecahkan masalah meliputi 

model matematika dan merumuskan solusinya, yang keempat adalah dapat 

mengkomunikasikan gagasan dalam simbol diagram atau tabel untuk 

memperjelas permasalahan yang kelima adalah memupuk peserta didik 
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untuk memiliki rasa ingin tahu, minat dan perhatian dalam mempelajari 

matematika (Solekha, 2018). 

Berdasarkan artikel yang telah peneliti review terdapat beberapa 

masalah yang masih sering muncul pada pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian Putri Febriana Wardhani (2018) ditemukan bahwa dalam proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dan 

mudah bosan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga berakibat pada hasil 

belajar siswa yang tergolong rendah.Penelitian Iis Solekhah (2018) 

terdapat masalah pada sebagian peserta didik cepat merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung.Hal ini dikarenakan saat pembelajaran belum 

menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan kurang 

dalam menggunakan media-media yang kongkrit.selanjutnya penelitian 

Ardila Oktavia (2020) menemukan masalah pada peserta didik yang 

bersifat pasif dalam pembelajaran, karena guru tidak memancing siswa 

untuk melakukan tanya jawab saat proses pembelajaran, peserta didik tidak 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan tentang konsep pembelajaran, peserta 

didik sulit untuk memahami konsep pembelajaran hal ini dibuktikan 

dengan rendahnya hasil belajar peserta didik. Dan permasalahan yang 

ditemukan oleh Dedi kristiyanto (2020) yaitu Siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran juga ada yang masih takut untuk bertanya dan 

berpendapat. Sehingga proses belajar mengajar yang seharusnya berpusat 

pada siswa didominasi oleh guru yang berperan sebagai penyalur ilmu 

pengetahuan. Belum adanya pembelajaran penugasan proyek yang 
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menekankan pada suatu kegiatan penelitian berdasarkan tema atau topik 

yang sudah ditentukan dalam pembelajaran.Sehingga situasi siswa disana 

masih banyak siswa yang kurang antusias dalam menerima pembelajaran 

karena guru juga masih kurang menerapkan model-model pembelajaran 

yang menekankan keaktifan siswa yang sekaligus membuat anak kurang 

kritis dalam menerima dan menalar materi yang diberikan yang dimana itu 

berdampak pada rendahnya perolehan nilai siswa dalam pelajaran. 

Berdasarkan masalah yang terdapat pada artikel yang telah 

direview diatas, penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 

menjadikan siswa cepat bosan dan keaktifan dalam mengikuti 

pembelajaran. Pembelajaran yang cenderung hanya memfokuskan pada 

guru (Teacher Center) harus diubah dengan pembelajaran yang 

menekankan pada siswa (Student Center) yang mampu membuat siswa 

aktif belajar. Belum adanya pembelajaran penugasan proyek yang 

menekankan pada suatu kegiatan yang akan menimbulkan antusias peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran. Dengan proses pembelajaran yang 

demikian, memberikan dampak terhadap hasil belajar peserta didik 

menjadi rendah. Untuk itu guru harus pandai memilih model pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pembelajaran yang dapat mengatasi masalah 

yang telah ada. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengatasi masalah yang ada dan sesuai dengan peerkembangan zaman 

saat ini adalah model Project Based Learning(PjBL) 
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Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam implementasi kurikulum 

2013.Pembelajaran berbasis proyek mampu melatih nalar induktif peserta 

didik.Project Based Learning (PjBL)merupakan pembelajaran inovatif 

yang berpusat pada siswa (student centered) dan menempatkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator (Al-Tabany, 2015). Model pembelajaran 

berbasisproyek merupakan salah satu upaya untuk mengubah 

pembelajaran yang selama ini berpusat kepada guru menjadi berpusat 

kepada peserta didik (Priansa, 2015).Hosnan (2014: 319) “Project Based 

Learning atau model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai 

media”.Pembelajaran dengan PjBL, guru bertanggung jawab melakukan 

monitor terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek, sehingga 

siswa mampu mengembangkan suatu gagasan dan menghasilkan hasil 

yang memuaskan.  

Arifa, Wibawanto (2018) menyatakan bahwa pada model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL)kegiatan pembelajarannya 

berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok yang heterogen.Oleh 

karena hakikat kerja proyek adalah berkelompok, maka pengembangan 

keterampilan belajar berlangsung diantara para siswa, yang berarti terjadi 

suatu aktivitas antar siswa yang satu dengan yang lainnya. Aktivitas 

tersebut berupa temuan dalam keterampilan merencanakan, 

mengorganisasikan dan membuat rancangan tugas yang akan dikerjakan, 
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yang pada akhirnya dapat memperkuat kerja tim secara keseluruhan. 

Dipandang dari kualitas hasil yang akan diperoleh siswa, maka project 

based learning akan memiliki kontribusi yang lebih baik daripada model 

konvensional yang hanya menerapkan satu arah saja (Faizah, 2015) 

“Pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan peraturan menteri 

kebudayaan (Permendikbud) No 81 A Tahun 2013 lampiran 4 mengenai 

proses pembelajaran yang harus memut 5M, yaitu mengamati; menanya; 

mengumpulkan informasi; mengasosiasi; dan mengkomunikasikan” 

(Priansa, 2015 : 167). Guru menugaskan siswa untuk melaksanakan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Berpegang dengan pendapat 

Sani (2014) model Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.Penggunaan model Project Based Learnig ini diharapkan 

untuk menciptakan suatu kondisi di mana keberhasilan individu di 

pengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Sehingga dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit dan memberi 

keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang 

saling bekerja sama dan berkolaborasi antara satu dengan yang lainnya. 

Sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa akan menjadi maksimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian studi literatur dengan judul “Penerapan Model Project Based 
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Learning (PjBL)Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Sekolah 

Dasar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di temukan pada artikel 

yang telah di review, maka rumusan masalahnya adalah: “Bagaimanakah 

penerapan model Project Based Learning (PjBL)terhadap hasil belajar 

matematika di Sekolah Dasar: Studi Literatur?” 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian studi 

literatur ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based 

Learning(PjBL)terhadap hasil belajar matematika di Sekolah Dasar: Studi 

Literatur. 

D. Manfaat 

Manfaat penyusunan makalah ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah 

wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model Project 

Based Learning dalampembelajaranmatematika.  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman 

praktis dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan 

modelProject Based Learning dalam rangka memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi pembaca, dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan model Project Based Learning
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Model Project Based Learning(PjBL) 

1. Pengertian Model Project Based Learning(PjBL) 

Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 

yang diterjemahkan dari istilah dalam bahasa inggris project-based 

learning. Project-based learning merupakan pembelajaran inovatif 

yang berpusat pada siswa (student centered) dan menempatkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator (Al-Tabany, 2015). Buck Institute 

for Education menyatakan bahwa Project Based Learning 

merupakan suatu pembelajaran sistematis yang melibatkan siswa 

belajar ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui proses 

penyelidikan terhadap masalah konkret dan pembuatan karya atau 

tugas secara hati-hati (Rusman, 2015). 

Model pembelajaran berbasis proyek atau disebut juga Project 

Based Learning (PjBL) merupakan salah satu upaya untuk 

mengubah pembelajaran yang selma ini berpusat kepada guru 

menjadi berpusat kepada peserta didik (Priansa,2015). Thomas 

(dalam Priansa, 2015) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dengan 

melibatkan kerja proyek.Kerja proyek yang dimaksud merupakan 

menyajikan tugas yang kompleks bagi peserta didik yang sanggup 
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membangkitkanminat belajar peserta didik, merangsang kemampuan 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja secara mandiri.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pembelajaran yang 

melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang 

dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau 

kelompok yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu yang 

hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. 

2. Karakteristik Model Project Based Learning(PjBL) 

Santyasa (Isrok’atun, 2019) menyatakan ada empat 

karakteristik model Projeck Based Learning yaitu: 

(a) Isi. Pembelajaran berbasis proyek menyajikan suatu masalah 

yang kompleks dan sulit didefenisikan kepada siswa.  

(b) Kondisi. Kondisi pembelajaran berorientasi pada kegiatan 

belajar siswa dalam menemukan sesuatu atau menghasilkan 

produk. 

(c) Aktivitas. Aktivitas model Projeck-based learning dilakukan 

dengan kegiatan investigasi kelompok kolaborasi. 

(d) Hasil. Model Projeck-based learning menghasilkan produk 

nyata yang dibuat oleh siswa. 
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Sedangkan menurut Rusman (2015:199), pembelajaran 

berbasis proyek memiliki ciri sebagai berikut:  

(a) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah 

kerangka kerja, (b) Adanya permasalahan atau tantangan 

yang diajukan kepada peserta didik, (c) Peserta didik 

mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan, (d) Peserta 

didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 

mengakses dan mengelolainformasi untuk memecahkan 

permasalahan, (e) Proses evaluasi dijalankan secara 

kontinyu, (f) Peserta didik secara berkala melakukan 

refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan, (g) Produk 

akhir aktvitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif, (h) 

Situasi pembelajaranoleran terhadap kesalahan dan 

perubahan . 

 

Karakteristik-karakteristik tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek mengutamakan aktivitas peserta didik 

dalam menghimpun konsep dan pengetahuannya.dalam 

pembelajaran berbasis proyek harus ada proses pembuatan atau 

pelaksanaan proyek yang sifatnya autentik, kontruktif, dan peserta 

didik harus mempelajari keterampilan dasar yang baru dan 

mengalami peningkatan pengetahuan. 

3. Kelebihan Model Project Based Learning(PjBL) 

Kelebihan  Model Project Based Learning (PjBL) menurut 

Priansa (2015: 172-173) adalah :  

(a)Meningkatkan motivasi, (b)Meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, (c)Meningkatkan keterampilan 

penelitian kepustakaan, (d)Meningkatkan kemampuan 

kolaborasi, (e)Meningkatkan sumber keterampilan 

manajemen.  

Sedangkan menurut Rusman (2015:203-204), Pembelajaran 

berbasis proyek memiliki beberapa kelebihan yaitu:  
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(a) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk 

belajar, (b) Meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah,(c) Meningkatkan kolaborasi, (d) Meningkatkan 

keterampilan mengelola sumber, (e) Pendekatan proyek 

menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa 

secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai 

dengan dunia nyata, (f) Melibatkan para siswa untuk 

belajar mengambil informasi dan menunjukkan 

pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan 

dengan dunia nyata, (g) Membuat suasana belajar 

menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupun 

pendidik menikmati proses pembelajaran 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model PjBL memiliki beberapa keunggulan yaitu, dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar dengan mengubah pola 

pikir peserta didik menjadi luas menyeluruh, dan menciptakan 

kolaboratif peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang diharapkan mampu berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Langkah-langkah Model Project Based Learning(PjBL) 

Menurut Hosnan (2014:325-326) mengatakan bahwa, langkah-

langkah Project Based Learning dapat dijabarkan sebagai berikut: 

(a) Penentuan proyek: Peserta didik menentukan tema atau 

topik proyek berdasarkan tugas proyek yang diberikan 

oleh guru baik secara kelompok ataupun mandiri, (b) 

Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek: 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan 

penyelesaian proyek, berisi aturan main dalam 

pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktvitas, 

perencanaan sumber, bahan, alat, dan kerja sama 

anataranggota kelompok, (c) Penyusunan jadwal 

pelaksanaan proyek: Peserta didik dengan guru melakukan 

penjadwalan kegiatan yang telah dirancang, berapa lama 

proyek itu harus diselesaikan, (d) Penyelesaian proyek 

dengan fasilitas dan monitoring guru: Peserta didik 
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mengimplementasikan rancangan proyek yang telah 

dibuat. Guru memonitor aktivitas peserta didik dalam 

melakukan tugas proyek, mulai dari proses hingga 

penyelesaian proyek, (e) Penyusunan laporan dan 

presentasi/publik hasil proyek: Hasil proyek dalam bentuk 

produk, baik berupa produk karya tulis, karya seni, atau 

karya teknologi atau prakarya dipresentasikan atau 

dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan guru, (f) 

Evaluasi proses dan hasil proyek: Guru dan peserta didik 

pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. 

 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

proyek menurut Rusman (2015:201-202) adalah sebagai berikut: 

(a) Pertanyaan Esensial (Star With the Essential 

Question): Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 

esensial, yaitu pertanyaan yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan awal peserta didik serta memberikan 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

(b) Mendesain Rencana Proyek (Design a Plan for the 

Project): Perencanaan proyek yang dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dan peserta didik. Sehingga peserta 

didik akan merasa memiliki atas proyek tersebut. (c) 

Membuat Jadwal (Create a Schedule): Tahap ketika guru 

dan peserta didik secara kolaboratif menyususn jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. (d) Memonitor 

Peserta Didik Dan Memantau Perkembangan Proyek 

(Monitor the Students and  the Progress of the Project): 

Guru bertanggung jawab untuk melaksanakan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. (e) Menguji Hasil (Assess the Outcome): Penilaian 

dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standard, berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing-masing peserta didik. (f) Mengevaluasi 

Pengalaman (Evaluasi the Experience): Guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap aktVitas dan hasil akhir 

proyek yang sudah dijalankan. Pada akhir proses 

pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan proses 

evaluasi baik secara individu maupun kelompok. 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah 

laku.Tingkah laku dalam hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan (Sudjana, 2009). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

mendapat pengalaman dari kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan (Andita Putri, 2018). 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 

siswa yang mencakup ranahsikap, pengetahuan dan 

keterampilan.Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 

keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.Hal tersebut senada 

dengan pendapat Oemar Hamalik (dalam Rusman, 2015: 67) yang 

menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari perubahan 

dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 

perilaku”.Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai 

yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan 

proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya 

mengakui tes akhir, kemudian dari tes itulah guru menentukan 

prestasi belajar siswanya. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari kemampuan 

siswa secara keseluruhan yang mencakup kompetensisikap, 

pengetahuan maupun keterampilan yang dapat mencapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar 

dan pengubahan tingkah laku setelah menerima 

pengalamanbelajar. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2009) secara 

garis besar klasifikasi jenis hasil belajar ada tiga ranah, yaitu: 

(a) Ranah Sikap (afektif), berkenaan dengan sikap yang terdiri 

dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi dan internalisasi. 

(b) Ranah Pengetahuan (kognitif), berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. 

Kedua aspek pertama disebut kognitif ditingkat rendah dan 

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

(c) Ranah Keterampilan (psikomotoris), berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam 

aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, 

bketerampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
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keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan, dan 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Pada Taksonomi Bloom hasil belajar dapat diklarifikasikan 

kedalam tiga ranah yaitu : 

1) Ranah sikap 

Berkenaan dengan hasil belajar ranah sikap terdiri dari : 

a) Menerima,  

b) Merespon,  

c) Menghargai,  

d) Mengorganisasi,  

e) Karakterisasi menurut nilai. 

2) Ranah Pengetahuan 

Berkenaan dengan ranah pengetahuan terdiri dari : 

a) Mengingat,  

b) Memahami,  

c) Menerapkan  

d) Menganalisis  

e) Mengevaluasi  

f) Mencipta  

3) Ranah keterampilan  

Ranah keterampilan antara lain : 

a) Meniru,  

b) Manipulasi,  
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c) Presisi 

d) Artikulasi 

e) Naturalisasi 

3. Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Munadi (dalam Rusman, 2012: 124) antara lain:  

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri 

siswa, meliputi Faktor Fisiologis dan faktor psikologis. 

Faktor fisiologis secara umum kondisi fisiologis, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacatjasmani dan sebagainya. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 

materi pelajaran.Sedangkan faktor psikologis meliputi 

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar peserta didik. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan Faktor yang datang dari 

luar diri siswa.Meliputi faktor lingkungan dan faktor 

instrumental.Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 

belajar.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial.Lingkungan alam misalnya suhu, 

kelembaban dan lain-lain.Sedangkan faktor instrumental 
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adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan.Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

direncanakan.Faktor-faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana (media) dan guru. 

C. KERANGKA PENELITIAN 

 

Literatur review dimulai dengan materi hasil penulisan yang 

secara sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, relevan dan 

cukup relevan. Kemudian membaca abstrak setiap jurnal terlebih 

dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang 

dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam suatu 

Study Literatur

Pengumpulan Data

Konsep Yang Diteliti

Analisis Data

Hasil Dan Pembahasan

Simpulan Dan Saran
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jurnal.setiap jurnal yang dipilih, dibuat sebuah kesimpulan yang 

menggambarkan penjelasan model Project Based Learning(PjBL) 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Sebelum membuat 

kesimpulan dari beberapa hasil literatur, penelitia akan memaparkan 

hasil dan pembahasan mengenai penerapan model Project Based 

Learning(PjBL) terhadap hasil belajar matematika di sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. 

Pembelajaran dengan PjBL, guru bertanggung jawab melakukan monitor 

terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek, sehingga siswa 

mampu mengembangkan suatu gagasan dan menghasilkan hasil yang 

memuaskan. Pada model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

kegiatan pembelajarannya berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok 

yang heterogen.Oleh karena hakikat kerja proyek adalah berkelompok, 

maka pengembangan keterampilan belajar berlangsung diantara para 

siswa, yang berarti terjadi suatu aktivitas antar siswa yang satu dengan 

yang lainnya. Aktivitas tersebut berupa temuan dalam keterampilan 

merencanakan, mengorganisasikan dan membuat rancangan tugas yang 

akan dikerjakan, yang pada akhirnya dapat memperkuat kerja tim secara 

keseluruhan. Dipandang dari kualitas hasil yang diperoleh siswa, maka 

project based learning memiliki kontribusi yang lebih baik dari pada 

model konvensional yang hanya menerapkan satu arah saja 

Penggunaan model Project Based Learnig menciptakan suatu 

kondisi di mana keberhasilan individu di pengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya. Sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep yang sulit dan memberi keuntungan pada siswa yang saling bekerja
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sama dan berkolaborasi antara satu dengan yang lainnya. Sehingga hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa tentang materi tersebut akan menjadi 

maksimal 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya mengenai penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar matematika di sekolah dasar, dari semua 

hasil penelitian maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

terdapatnya peningkatan terhadap hasil belajar siswa pada saat 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

B. SARAN 

Melalui analisis ini peneliti mengemukakan beberapa rekomendasi 

yang berhubungan dengan penerapan model Project Based Learning bagi 

peneliti yang berminat menindak lanjuti penelitian ini : 1) Guru hendaknya 

dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa; 2) peneliti harus terampil 

menggunakan waktu pada setiap tahap-tahap pembelajaran model Project 

Based Learning; 3) dalam penerapan model PjBL dapat menggunakan 

langkah langkah model PjBL menuurut The George Lucas Educational 

Foundation dan Hosnan yaitu: 1. Penentuan pertanyaan mendasar (start 

with the essential question) 2. Mendesain perencanaan proyek (design a 

plan for the project) 3.Menyusun jadwal (create a schedule) 4. Memonitor 

siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and the progress of the 
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project)5. Menilai hasil (asses the outcome) 6.Mengevaluasi pengalaman 

(evaluate the experience)  
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